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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut :

. Strategi pengembangan yang dilakukan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang
Banjarmasin diantaranya adalah : Pertama, selain tempat yang startegis
BMT UGT Sidogiri cabang Banjarmasin Memberikan Pelayanan Yang
Prima, memberikan keramahan dalam pelayanan contohnya; memberikan
senyum, salam, sapa, selain itu juga karyawan BMT UGT Sidogiri harus
bisa menjalin kedekatan dengan anggota, berkomunikasi secara baik dengan
anggota sehingga bisa memberikan informasi yang diperlukan anggota
selama transaksi. Bentuk penampilan staf karyawan yang rapi dan sopan
maupun dari sisi dekorasi internal ruangan serta peralatan kantor yang
lengkap dan memadai. Kondisi kantor BMT UGT Sidogiri cabang
Banjarmasin ini dapat dilihat dari ruangan yang tidak begitu luas tetapi
tertata rapi dan bersih. Dengan pelayanan yang ramah, mudah dan cepat
masyarakat akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. Kedua,
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Pendidikan dan Pelatihan Karyawan untuk Meningkatkan Softskill SDM,
keempat jemput Bola (Pick-Up Service), yaitu petugas langsung mendatangi
calon anggota, petugas menjelaskan secara langsung mengenai konsep
keuangan syariah serta sistem dan prosedur operasional BMT UGT Sidogiri
cabang Banjaramsin. Selain itu juga apabila ada nasabah yang ingin
mengambil dananya secara langsung, nasabah tidak perlu datang ke kantor
BMT, akan tetapi petugas BMT yang akan mendatangi nasabah yang
dananya mau diambil. Hasil Analsis Data yang dipetakan ke dalam analisis
matriks Internal Eksternal. Dapat dilihat posisi BMT UGT Sidoigri cabang
Banjarmasin berada di kuadrat IV, karena nilai total EFE 2,98 dan nilai total
IFE adalah 3,14. Posisi ini menunjukkan BMT UGT Sidoigri cabang
Banjarmasin ada pada stabilitas Analisis SWOT yang telah dilakukan
menghasilkan berbagai alternatif strategi yang dapat diimplementasikan oleh
perusahaan. Alternatif strategi tersebut kemudian diberikan peringkat
prioritas untuk diimplementasikan dengan menggunakan analisis QSPM
(Quantitive Strategic Planning Matrix) QSPM ini dirancang dengan
menerapkan daya tarik relatif dari alternatif strategi yang layak
diimplementasikan. Analisis SWOT menghasilkan enam strategi yang dapat
diimplementasikan. Alternatif strategi tersebut adalah pertama adalah
meningkatkan promosi yang lebih gencar di semua mediaPrioritas kedua
menambah SDM pemasaran. Prioritas ketiga Membangun kerjasama dengan

bank atau lembaga keuangan lain untuk mengembangkan penggunaan
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aplikasi mobile. Prioritas keempat Meningkatkan hubungan ikatan baik
dengan anggota.Prioritas kelima Mempertahankan sumber daya manusia
yang potensial untuk dapat memberikan pelayanan yang baik agar dapat
menghadapi persaingan.Prioritas terakhir adalah Memperluas media
pengaksesan aplikasi.

Ada beberapa faktor yang menjadi kendala yang dihadapi BMT UGT
Sidogiri cabang Banjarmasin dalam mengembangkan strategi pemasaran
produk diantaranya adalah: Pertama Perbedaan Karakteristik Karyawan dan
Instruktur Kedua Minimnya pengetahuan masyarakat tentang Tabungan
syariah Ketiga Keterbatasan tenaga kerja di BMT UGT Sidogiri Cabang
Banjarmasin menjadikan Customer Service dan Teller menjadi satu sehingga
anggota yang mau nabung dan mau tau informasi tentang produk BMT
UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin menjadi terhambat. Keempat sistem
jemput bola tergantung cuaca, ketika cuaca yang tidak memungkin kan
seperti hujan deras dari pagi sampai siang maka karyawan BMT tidak bisa
melakukan jemput bola kepada anggotanya dan belum tersedianya Anjungan

Tunai Mandiri (ATM) untuk BMT UGT Sidogiri Cabang Banjarmasin.
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B. Saran
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya penulis
memberikan harapan :

1. BMT UGT Sidogiri cabang Banjarmasin diharapkan bisa mempertahankan
atau lebih meningkatkan lagi Sumber Daya Manusianya agar Kkinerja
karyawan BMT UGT Sidogiri cabang Banjarmasin memiliki lebih banyak
lagi anggota dan semakin berkembang.

2 BMT UGT Sidogiri cabang Banjarmasin diharapkan memiliki Anjungan
Tunai Mandiri (ATM) untuk mempermudah para anggota melakukan
transaksi sehingga tidak kalah saing dengan Bank konvensional maupun
Bank berbasis Syariah Lainnya

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan literature untuk penelitian
berikutnya dalam membahas strategi pengembangan BMT UGT Sidogiri

Cabang Banjarmasin



